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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelayanan darah merupakan upaya pelayanan kesehatan yang memanfaatkan 

darah manusia sebagai bahan dasar dengan tujuan kemanusiaan dan tidak untuk 

tujuan komersial. Pelayanan darah meliputi pelayanan kepada pendonor darah dan 

pengolahan darah demi menjaga ketersediaan stok darah dan menjamin kualitas 

darah bagi pasien yang menerimanya. Di Indonesia, salah satu pelaksana pelayanan 

darah dilakukan oleh Unit Donor Darah (UDD) dibawah Palang Merah Indonesia 

(PMI). Bentuk pelayanan darah di UDD PMI salah satunya yaitu pelayanan donor 

darah. UDD PMI dituntut untuk memberikan pelayanan donor darah yang 

berkualitas guna meningkatkan stok darah, mutu produk darah, keselamatan pasien, 

serta meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Permenkes 91, 2015). 

Salah satu bagian dari pelayanan darah adalah pelayanan donor darah. Tujuan 

pelayanan donor darah adalah untuk menjaga ketersediaan darah di UDD PMI, 

sehingga stok darah akan selalu ada atau tersedia dan siap digunakan untuk 

ditransfusikan ke pasien yang membutuhkan darah (Rosyidah RA et al., 2020) 

Dalam menjamin pelayanan darah yang aman, berkualitas serta dalam jumlah 

yang cukup, maka diperlukan standar pelayanan tranfusi darah. Standar pelayanan 

transfusi darah meliputi, sistem manajemen mutu pelayanan darah, pelayanan 

transfusi darah di unit transfusi darah, pelayanan transfusi darah di pusat 

plasmapheresis, pelayanan transfusi darah di bank darah rumah sakit, pemberian 

transfusi darah kepada pasien, dan sistem informasi pelayanan darah. Seluruh 

standar diatas harus terlaksana dengan baik agar menghasilkan standar mutu 

pelayanan darah yang baik (Permenkes 91, 2015). 

Pelayanan donor darah di UDD PMI berupa donor darah biasa dan apheresis. 

Donor biasa dilakukan menggunakan metode konvensional dan diperoleh 

komponen darah lengkap (Whole Blood). Donor darah apheresis adalah donor yang 

menerapkan teknologi apheresis untuk memisahkan komponen darah secara 

langsung dan diperoleh hanya komponen darah yang dibutuhkan (Siahaan, 2013). 
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Teknologi apheresis, merupakan teknologi yang mampu memisahkan darah 

menjadi komponen-komponen darah sementara donor masih terhubung ke 

perangkat pemisahan, sebuah centrifuge berputar atau sabuk berputar memisahkan 

seluruh darah donor menjadi komponennya berdasarkan kepadatan sel (Maitta, 

2018). Secara khusus, UDD PMI Kota Tangerang Selatan menyelenggarakan 

pelayanan donor darah dengan metode apheresis terutama thrombopheresis. 

Pelayanan donor darah thrombopheresis merupakan bentuk dari tuntutan 

kebutuhan akan komponen darah yang berkualitas dan kemajuan teknologi. 

Dibandingkan dengan donor darah biasa, donor darah thrombopheresis 

membutuhkan waktu lebih lama dan perlakuan khusus kepada pendonornya. Selain 

tuntutan diatas, pelayanan donor thrombopheresis juga dituntut untuk 

memperhatikan kepuasan para pendonornya. Mengingat bahwa pendonor pada 

metode ini cukup sulit didapat dan dilestarikan. 

Pelayanan kesehatan (donor darah) yang berkualitas memiliki keterkaitan erat 

dengan kepuasan konsumen (pendonor), yakni sebagaimana semestinya suatu Unit 

Donor Darah (UDD) harus mampu untuk memberikan semua layanan yang baik 

agar berdampak baik juga untuk apa yang diterima oleh pendonor (Pangestika dan 

Syarifah, 2021). Ketika UDD telah memenuhi kepuasan yang diinginkankan oleh 

pendonor maka akan membentuk sikap loyal pendonor terhadap UDD. Kualitas 

pelayanan secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan pendonor. Hal ini 

bermakna semakin baik kualitas pelayanan, maka kepuasan pendonor juga 

meningkat, demikian pula sebaliknya, semakin buruk kualitas pelayanan, maka 

kepuasan pendonor juga akan menurun (Kartikasari, 2014). 

Tingkat keipuasan peindonor darah thrombopheireisis adalah tingkat keipuasan 

yang dirasakan oleih peindonor dalam meilakukan donor darah thrombopheresis 

tanpa adanya paksaan. Tingkat keipuasan donor darah thrombopheresis meirupakan 

umpan balik yang dirasakan peindonor dari tingkat peilayanan peitugas pengambilan 

darah. Peilayanan yang dibeirikan oleih suatu instansi UDD sangat meineintukan 

pilihan seiseiorang untuk masuk dan beirseidia meilakukan donor darah 

thrombopheireisis. Keipuasan peindonor meimilih peilayanan unit donor darah rumah 
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sakit dipeingaruhi oleih faktor yang beirkaitan deingan daya tarik fasilitas fisik, 

keileingkapan dan mateirial yang digunakan, seirta peinampilan karyawan (Ahri, 

2020). 

Keipuasan yang dirasakan oleih peindonor thrombopheireisis seiteilah meilakukan 

donor darah dapat meiningkatkan jaminan terpenuhinya permintaan komponen 

trombosit apheresis. Hal ini didukung deingan peitugas peilayanan darah yang 

kompeitein dan profeisional. Keipuasan dalam meilakukan donor darah 

thrombopheresis beirkaitan eirat deingan motivasi seiseiorang untuk meilakukan donor 

darah lagi. Keipuasan donor yang dihasilkan oleih seiorang peindonor, dapat 

meimbeirikan eifeik jangka panjang untuk UDD dalam me imbeirikan peilayanan darah, 

beigitupun seibaliknya keikeiceiwaan seiorang peindonor kareina layanan donor darah 

yang tidak puas akan meingakibatkan seiseiorang tidak mau untuk meilakukan donor 

darah lagi, hal ini bisa beirdampak teirhadap keiteirseidiaan stok darah (Astuti & 

Artini, 2019). 

Kota Tangeirang Seilatan meimiliki satu UDD yang beirtanggung jawab atas 

peimeinuhan keibutuhan stok darah dari banyaknya peirmintaan darah dari beirbagai 

rumah sakit di Jabodeitabeik. Beirdasarkan peingamatan yang peineiliti lakukan pada 

bulan Januari – April 2023 di UDD PMI Kota Tangeirang Seilatan dapat dilihat 

bahwa UDD PMI Kota Tangeirang Seilatan teirmasuk salah satu UDD PMI yang 

meilayani donor darah thrombopheireisis dan deingan jumlah peirmintaan 

thrombopheireisis beirkisar antara 5 – 10 donor/bulan. Sepanjang 2022, jumlah 

pendonor thrombopheresis mengalami penurunan rata-rata 1-2 donor/bulan. Hal ini 

menyebabkan naiknya angka permintaan trombosit apheresis yang tidak terlayani. 

Peran UDD PMI Kota Tangerang Selatan diharapkan dapat meingeideipankan 

kualitas peilayanan dan keipuasan peindonor darah thrombopheresis, seihingga UDD 

PMI Kota Tangeirang Seilatan dituntut dapat meimbeirikan peilayanan yang maksimal 

keipada masyarakat yang diminta meindonorkan darahnya seicara thrombopheireisis. 

Oleih kareina itu peineilitian ini dilakukan seibagai upaya meiningkatkan kualitas 
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peilayanan donor darah thrombopheresis dan keipuasan peindonor darah 

thrombopheireisis teirhadap peilayanan donor darah seirta peileistarian dan 

peimeiliharaan peindonor darah thrombopheresis di wilayah Kota Tangeirang Seilatan 

seicara khusus dan Jabodeitabeik seicara umum. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas maka dapat dirumuskan peirmasalahan yang 

akan diteiliti yaitu: “Bagaimanakah Tingkat Keipuasan Peindonor Thrombopheireisis 

teirhadap Peilayanan di UDD PMI Kota Tangeirang Seilatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Meingeitahui gambaran tingkat keipuasan peindonor teirhadap peilayanan 

donor darah thrombopheireisis di UDD PMI Kota Tangeirang Seilatan. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui gambaran karakteristik (usia dan pendidikan) pendonor darah 

thrombopheresis di UDD PMI Kota Tange irang Seilatan. 

b. Meingeitahui tingkat keipuasan peindonor teirhadap peilayanan donor darah 

thrombopheireisis di UDD PMI Kota Tangeirang Seilatan beirdasarkan 5 

dimeinsi, meiliputi bukti langsung (tangibleis), keimampuan (reiliability), 

keitanggapan (reisponsiveineiss), jaminan (assurancei) dan eimpati (eimpathy), 

yang dikateigorikan dalam skala sangat tidak puas, kurang puas, cukup puas, 

puas, dan sangat puas. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meingeitahui teintang “Gambaran 

Tingkat Keipuasan Peindonor Darah Thrombopheireisis di UDD PMI Kota 

Tangeirang Seilatan Tahun 2023” dan dapat dijadikan seibagai reifeireinsi bagi 

peineiliti-peineiliti yang akan datang dalam konteiks peirmasalahan yang 

beirkaitan deingan keipuasan peindonor thrombopheireisis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peineiliti 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan data yang meimuat 

informasi meingeinai gambaran keipuasan peindonor thrombopheireisis 

teirhadap peilayanan donor darah thrombopheireisis di UDD PMI Kota 

Tangeirang Seilatan. 

b. Bagi UDD PMI 

Deingan hasil peineilitian ini bisa meimbeirikan masukan meingeinai 

keipuasan peindonor teirhadap peilayanan donor darah seihingga 

diharapkan dapat meimbantu eivaluasi untuk meiningkatkan kualitas 

peilayanan UDD PMI yang leibih baik. 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil peineilitian ini dapat meinggambarkan seikaligus meinyampaikan 

keileibihan dan keikurangan peilayanan thrombopheireisis di UDD PMI 

Kota Tangeirang Seilatan. 

d. Bagi Akadeimisi 

Hasil dari peineilitian ini beirupa data yang dapat dijadikan reifeireinsi 

untuk peineilitian-peineilitian beirikutnya. 
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E. Keaslian Penelitian 

 Keiaslian peineilitian deingan judul “Gambaran Tingkat Keipuasan Peindonor 

Darah Thrombopheireisis di UDD PMI Kota Tangeirang Seilatan Tahun 2023” ini 

beirdasarkan pada peineilitian teirdahulu yang meimiliki peirbeidaan dan keisamaan 

dalam hal teirteintu, seipeirti yang dapat dilihat dari tabeil dibawah ini: 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

Ayu Muksin 
Ratna Wati, 

Yeisy 

Kusumawati 
(2022) 

Analisis 
Kualitas 

Peilayanan 

Darah 

Teirhadap 

Keipuasaan 

Konsumein 

di UDD 

PMI Kab. 

Keidiri 

Berdasarkan hasil uji 
f dapat di ketahui 

bahwa nilai Fhitung 

sebesar 672,898 

dengan nilai Ftabel 
2.36, sehingga nilai 

Fhitung> Ftabel atau 

672,898 > 2,36, dan 
tingkat signifikan 

0,000 < 0,05, maka 

H0 di tolak 

dan H1 di terima. 
Hasil pengujian 

tersebut dapat di 

ketahui bahwa 
variabel kualitas 

pelayanan darah 

yang terdiri dari 
Responsiveness 

(Daya Tanggap) 

(X1), Assurance 

Jaminan/Kepastian) 
(X2), Empathy 

(Empati) (X4), dan 

Realibility 
(Kehandalan) (X5) 

memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan 
konsumen (Variabel 

Y) di UDD PMI 

Kab. Kediri. Dari 5 

variabel kualitas 
pelayanan darah ada 

1 variabel tidak 

berpengaruh 
terhadap kepuasan 

konsumen (Y), yaitu 

variabel Tangible 

Peineilitian ini 

meinggunakan 

variabeil yang 

sama 

Peirbeidaannya 

teirleitak pada 

keikhususan pada 

objeik peineilitian 

pada peilayanan 

donor 

thrombopheresis, 

judul peineilitian, 

teimpat, waktu, 

reispondein 

peineilitian, dan 

hasil. 
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Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan 
  (Bukti Fisik) (X3), 

dan variabel yang 

paling berpengaruh 

terhadap kepuasan 

konsumen (Y) 
adalah variabel 

Empathy 

(Empati)(X4) 
 

  

Wafiq 

Khofifah 

Muslihi, 
Rudina 

Azimata 

Rosyidah, 
Windadari 

Murni Hartini 

(2022) 

Gambaran 

Keipuasan 

Peindonor 

Darah 

teirhadap 

Peilayanan 

Peitugas 

Seileiksi 

Donor 
Darah di 

UDD PMI 

Kota 
Yogyakarta 

Tahun 2022 

Hasil peineilitian ini 

beirupa data 

karakteiristik dan 

keipuasan peindonor 

darah teirhadap 

peilayanan peitugas 

seileiksi donor darah 

di UDD PMI Kota 
Yogyakarta. 

Peirsamaan 

antara 

peineilitian ini 

deingan 

peineilitian 

seibeilumnya 

adalah sama-

sama 

meilakukan 

peimeiriksaan 

Keipuasan 

peindonor dan 

lokasi 

meirupakan 

Unit Transfusi 

Darah 

Peirbeidaan 

peineilitian ini 

adalah meineiliti 

tingkat keipuasan 

peindonor 

teirhadap 

peilayanan donor 

darah 
thrombopheresis 

seicara khusus 

tidak hanya 

peitugas 

seileiksinya. 

Peirbeidaan 

lainnya teirleitak 

pada judul 

peineilitian, 

teimpat, waktu, 

reispondein 

peineilitian, dan 

hasil. 
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Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

Syamsi 
Hidayat, 

Heilman Fachri, 

Samsuddin 
(2018) 

Keipuasan 

Masyarakat 

Pada 

Peilayanan 

Donor 

Darah Di 

Palang 

Meirah 

Indoneisia 

(PMI) 

Cabang 

Pontianak 

Seibagian beisar 

reispondein beirjeinis 

keilamin pria, 

beirumur beirumur 

20-25 Tahun, 

beirpeindidikan SMA, 

beikeirja seibagai 

karyawan swasta, 

beirpeinghasilan Rp. 

2.000.000,00- Rp. 
2.999.999,00 dan 

mayoritas 

meilakukan donor 

darah seibanyak 2 

kali seitahun 

 

 

Peirsamaan 

antara 

peineilitian ini 

deingan 

peineilitian 

seibeilumnya 

adalah sama-

sama 

meilakukan 

peimeiriksaan 

Keipuasan 

peindonor dan 

lokasi 

meirupakan 

Unit Transfusi 
Darah 

Peirbeidaan 

peineilitian ini 

adalah peineilitian 

dilakukan pada 

peilayanan donor 

darah seicara 

umum. 

Variabeil 

peineilitian ini 

adalah usia, 

peindidikan, dan 

peinghasilan  

  Hasil analisis 

meinunjukkan bahwa 

nilai keipuasan (X= 

4,05) sama deingan 

nilai keipeintingan 

(Ȳ= 4,05), artinya 

keipuasan 

masyarakat teirhadap 

peilayanan donor 

darah di Palang 

Meirah Indoneisia 

(PMI) Cabang 

Pontianak puas 
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